BAB V

PEMBAHASAN

Secara etimologi, istilah karakter berasal dari bahasa latin karakter,
yang berarti watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, kepribadian, dan
akhlak. Dalam kamus psikologi karakter adalah kepribadian ditinjau dari titik
tolak etis atau moral, misalnya kejujuran seseorang.’”® Sedangkan Religius
adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain dan hidup rukun
dengan pemeluk agama lain.*** Jadi, penulis dapat menarik kesimpulan
bahwa bahwa karakter religius adalah suatu bentuk kepribadian yang
berpedoman nilai dalam keagamaan yang digunakan dalam pedoman hidup
sehari-hari. Pada lingkungan keluarga, masih ada beberapa orang tua yang
kurang memperhatikan pengalaman karakter religius, padahal di sekolah anak
di didik oleh gurunya semaksimal mungin agar anak tersebut mempunyai
karakter religius.

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan, pasti tidak lepas dari aspek
tujuan, Karena suatu kegiatan yang dilakukan tanpa jelas tujuannya, maka
kegiatan itu akan sia-sia. Tujuan Ekstrakurikuler Menurut departemen agama
republik Indonesia memiliki tujuan menumbuh kembangkan akhlak islami

yang mengintegrasikan hubungan dengan Allah, Rasul, manusia, alam

120 Agus Zaenul Fitri, Reinventing Human Character, (Pendidikan Karakter Berbasis
Nilai & Etika di Sekolah), (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal.20.

121 Fadilah dan Lilif Maulifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini Konsep dan
Aplikasinya dalam PAUD, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hal. 190.
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semesta dan diri sendiri.*** Sedangkan tujuan utama Ektrakurikuler Pencak
Silat Pagar Nusa di MTs Al Ma’arif Tulungagung adalah menumbuhkan
aspek religius Iman, Islam dan lhsan kepada para siswa, tidak hanya berlatih
tentang teknik dalam bidang pencak silat. Dalam latihan pelatih juga
memperdepankan agar siswa itu berkarakter religius. Karena berhasil atau
tidak seorang pesilat dalam memiliki sebuah karakter religius itu berpengaruh
pada pelatih saat mengajarkan dalam sebuah strategi pembelajaran pencak
silat guna membentuk karakter religius siswa. Ekstrakurikuler pencak silat di
MTs Al Ma’arif ini merupakan pencak silat yang bercorak islami yaitu Pagar
Nusa. Pagar Nusa sendiri pencak silat yang notabene dari kalangan pondok,
untuk itu seorang pelatih selain mengajarkan ilmu tentang silat juga
berkewajiban mengajarkan untuk menerapkan karakter religius pada setiap
pesilat.

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, berikut adalah
penjelasan mengenai strategi pembelajaran ekstrakurikuler pencak silat
(Bercorak Islami) dalam membentuk karakter religius siswa di Madrasah

Tsanawiyah Al Ma’arif Tulungagung.

Strategi pembelajaran ekstrakurikuler pencak silat dalam membentuk

karakter religius dari aspek Iman siswa di MTs Al Ma’arif Tulungagung

Dari pendidikan karakter religius meliputi beberapa aspek yang sangat

penting untuk diajarkan. Dalam membentuk karakter religius perlu diajarkan

122 Departemen Agama, Kurikulum Madrasah Aliyah. .., hal. 10.
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dari aspek Iman dengan mengajarkan ketauhidan. Ketauhidan kepada Allah
merupakan fitrah yang diberikan oleh Allah kepada setiap makhluk hidup dan
juga merupakan dasar bagi seluruh misi kerasulan.*?®
Iman merupakan kepercayaan dan keyakinan yang dipegang teguh
oleh semua manusia khususnya bagi yang pemeluk agama islam.™®* Iman
sendiri adalah keyakinan yang menuntut bukti secara nyata berupa amal
saleh. Amal saleh inilah yang menjadi bukti berseminya iman dalam hati
seseorang.'?®
Sebagaimana di dalam Al-Qur’an banyak ayat-ayat yang mendorong
manusia untuk beiman dan beramal saleh dengan berbagai janji, di antaranya
terdapat dalam Q.S Surat Al-Fath ayat 29:
Wik 153 15 55ka agie callall | slee 5 15l Gall 20 2 5
Artinya: Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amal-amal saleh diantara mereka
ampunan dan pahala yang besar.*?®
Seperti halnya yang dilaksanakan oleh guru pendamping dan pelatih
ekstrakurikuler pencak silat di Madrasah Tsanawiyah Al Ma’arif
Tulungagung yang sesuai dengan hasil wawancara didalam strategi pelatih
juga mengajarkan ketauhidan kepada siswa untuk selalu mewajibkan siswa

untuk sholat dzuhur terlebih dahulu di rumah sebelum berangkat latihan serta

122 Abdullah Sani dan Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter: Mengembangkan
Karakter Anak yang Islami, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hal. 266.

124 Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), Cet ke-IV,
hal. 2.

125 |mam baihaqji, Mukhtashar Syu"abul Iman, (Beirut : Muasatul Kutub Ats-tsagafiyah),
hal.12.

126 Baihaqji, Mukhtashar Syu “abul Iman..., hal.12.
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memotivasi siswa-siswi untuk selalu taat di jalan Allah SWT. Hal ini untuk
menanamkan pada diri siswa dari aspek Iman dalam membentuk karakter
religius di kehidupan sehari-hari. Pada hal ketauhidan ini diajarkan kepada
siswa untuk menumbuhkan rasa keimanan seorang siswa dalam mengikuti
pencak silat.

Dengan demikan siswa tidak akan lupa akan kewajibannya sebagai
seorang muslim, sebab shalat adalah tiang, rukun dan fondasi awal ajaran
Islam. Sesuai dengan teori Fadilah yaitu mengenai karakter religius adalah
sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang
dianutnya.*?’

Selain itu dari hasil wawancara diketahui bahwa dalam stategi pelatih
dalam membentuk karakter religius siswa pelatih menyuruh siswa-siswi
melakukan wudhu terlebih dahulu sebelum mengikuti latihan Pencak Silat
Pagar Nusa, mewajibkan bagi siswi untuk memakai kerudung pada saat
latihan Pencak Silat Pagar Nusa, menyuruh untuk berdoa terlebih dahulu
sebelum memulai latihan Pencak Silat Pagar Nusa. Hal ini supaya siswa
mengalami penambahan rasa keiman mereka dengan cara menutup aurat serta
selalu suci dalam kegiatan setiap pembelajaran dimanapun dan tidak lupa
untuk selalu berdoa sebelum melakukan segala aktivitas.

Hal tersebut selaras dengan apa yang dikatakan Yusuf dalam teorinya
bahwa banyak faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter religius.

Perilaku baik yang bersumber dalam dirinya (faktor internal) atau yang

127 Fadilah dan Lilif Maulifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini Konsep dan
Aplikasinya dalam PAUD, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hal. 190.
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berasal dari luar dirinya (eksternal). Dari Faktor Eksternal yaitu sekolah
merupakan lembaga pendidikan formal yang mempunyai program sistematik
dalam melaksanakan bimbingan pembelajaran, pengajaran dan latihan kepada
anak (siswa) agar berkembang sesuai dengan potensinya secara optimal baik
menyangkut aspek fisik, psikis, social maupun moral spiritual.*?

Pelatih membacakan Janji Prasetya Pagar Nusa yang diikuti oleh
siswa. Dalam isi tersebut menyuruh siswa untu selalu bertaqwa kepada Allah.
Maksud tersebut agar siswa selalu melaksanakan segala yang diwajibkan oleh
agama islam serta memegang teguh kepercayaan dan mengamalkan secara
ikhlas dari hatinya. Hal ini selaras dengan pengertian Iman merupakan
kepercayaan dan keyakinan yang dipegang teguh oleh semua manusia
khususnya bagi yang pemeluk agama islam.'* Dari penerapan strategi
tersebut selaras dengan aspek pencak silat yang terdapat pada aspek mental
spiritual yaitu pencak silat membangun dan mengembangkan kepribadian dan
karakter mulia atau karakter tingkat tertinggi seseorang.’*® Dalam aspek
spiritual pun dalam pencak silat selalu di ajarkan ini bertujuan untuk melatih
siswa dalam berperilaku selalu mengedepankan rasa keimanan yang timbul
dalam hati dan memelihara agar tidak sampai terjadi penyimpangan terhadap
spiritual yang telah di pelajarinya dalam mengingat Allah SWT.

Pelatih selalu memotivasi siswa untuk selalu taat dijalan Allah. Hal ini

128 syamsu Yusuf, Psikologi Belajar Agama, (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2005),
hal.39.

129 Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), Cet ke-IV,
hal. 2.

130 Amjad dan Silvia, Teori dan Praktek Pencak Silat, (IKIP BUDI UTOMO MALANG,
2016), hal. 1.
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agar siswa senantiasa selalu mematuhi segala perintah Allah dan menjauhi
larangan-Nya. Serta beriman kepada Allah mengakui di dalam hati dan
mengucapkan secara lisan dan melaksanakan dengan perbuatan. Maka dari ini
sependapat dengan Hawin, dia mengungkapkan bahwa keyakinan hati saja
tidak cukup sebagai syarat diterimanya Iman. Iblis saja berkeyakinan akan
adanya Allah swt. Sekalipun demikian, Allah telah mengkafirkanya
dikarenakan karena kesombonganya sehingga ia tidak mau melaksanakan apa
yang telah diperintahkan oleh Allah SWT.**!

Jadi, dalam pembelajaran ekstrakurikuler pencak silat tersebut, pelatih
mempunyai strategi maupun tujuan tersendiri dalam membentuk karakter
religius dari aspek Iman siswa. Dengan ini dapat menambah rasa keimanan
siswa di MTs Al Ma’arif untuk kedepannya. Dengan mempunyai rasa

keimanan peserta didik akan berperilaku religius disekolah maupun dirumah.

Strategi pembelajaran ekstrakurikuler pencak silat dalam membentuk
karakter religius dari aspek Islam siswa di MTs Al Ma’arif Tulungagung

Sebagai agama wahyu, Islam memiliki seperangkat ajaran yang
terkandung didalamnya berupa ajaran tauhid atau keesaan Tuhan, sistem
keyakinan lainnya dan ketentuan-ketentuan yang mengatur semua kehidupan

manusia.*®?

131 Hawin Murtadlo, Al Iman, (Solo: Pustaka Barokah, 2000), hal.8.

132 Ab( Al-Husain Ahmad ibn Féaris ibn Zakariya selanjutnya disebut Ibn Zakariya,

Mu’jam Al-Magayis fiy Al-Lughah, (Cet. ke-I, Beirut: Dar Al-Fikr, 1994), hal. 487.
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Untuk itu, dalam pembelajaran ekstrakurikuler pencak silat pelatih
mempunyai strategi dalam membentuk karakter religius siswa dalam aspek
Islam dengan cara memotivasi siswa untuk melakukan shalat lima waktu dan
membaca Al-Qur’an di rumah. Hal itu bertujuan agar siswa dapat berperilaku
sesuai ketentuan agama Islam. Dalam aspek pendidikan karakter religius
pendidikan karakter juga menanamkan pada dasarnya untuk mendirikan
shalat.

Shalat merupakan kewajiban bagi umat Islam. Setelah mengajarkan
tentang ketauhidan, anak harus dididik untuk mendirikan sholat. Orang tua
maupun guru harus sabar dan ikhlas dalam mengajarkan anak untuk
mengajarkan anak untuk mendirikan sholat. Serta mengajarkan dan
membiasakan anak membaca Al-Qur’an. Pendidikan dasar yang penting
untuk diajarkan oleh orang tua kepada anak.'*® Pencak silat Pagar Nusa juga
selalu mengajarkan tentang ilmu keagamaan. Hal itu sudah tertulis dalam
ADRT Pagar Nusa. Pada pembelajarannya pun sudah terbagi seperti hal nya
kurikulum sekolah dengan tema yang sudah tertulis dalam setiap
pembelajarannya.

Pelatih juga memberi materi ketika ujian tingkat di pos ujian
keagamaan. Untuk itu, dalam pembelajaran ekstrakurikuler pencak silat Pagar
Nusa menjadikan ciri khas yang membuatnya berbeda dengan organisasi

sejenis lainnya, yakni faham dan tradisi keagamaan yang spesifik, yaitu,

133 Sani dan Kadri, Pendidikan Karakter-..., hal. 266.
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Islam Ahlusunnah Wal Jamaah yang juga sering disebut kelompok
tradisionalisme dikalangan islam.***

Dalam pembelajarannya pelatih juga mengajarkan untuk selalu
berdzikir setelah melakukan sholat dan mengamalkan apa yang sudah
dijanjikan Allah SWT di dalam Al-qur’an. Hal ini agar siswa berperilaku
sesuai dengan ketentuaan agama islam khususnya dasri aspek Islam siswa.
Serta pencak silat olahraga yang bertujuan membela diri serta menjaga
keselarasan terhadap lingkungan hidup di sekitar dalam rangka meningkatkan
iman dan takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.®

Orang dapat dikatakan berislam apabila orang yang senantiasa
mendirikan shalat, karena shalat adalah tiang tidak kacau, tiang agama, kunci
seluruh kebaikan, zikir dan doa yang indah, dan otak dari pada ibadah. Yang
dapat menghindarkan manusia dari perbuatan keji dan mungkar.*

Pencak silat Pagar Nusa didirikan bertujuan untuk menjadi suatu seni
beladiri di kalangan pesantren. Hal ini sebagai metode dakwah Ulama
terdahulu dalam menyi’arkan agama Islam. Dari garakan teknik pun ada
sebuah arti tersendiri khususnya dalam keagamaan dalam mempelajari
keislaman sebagai wawasan dalam menggali ilmu tentang keagamaan.

Jadi, pada dasarnya pelatih membentuk karakter religius siswa lewat

pembelajaran ekstrakurikuler pencak silat ini dari aspek Islam ini agar siswa

13 Hasil kongres I, Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa, PP. Sunan Drakat
Lamongan Jawa Timur, 9-11 juli 2012, hal. 23.

135 |rwansyah, Pendidikan Jasmani, olahraga, dan Kesehatan untuk Kelas X Sekolah
Menengah Atas, (Grafindo Media Pratama, 2006), hal. 47.

136 Mawardi Labay El-Sulthani, Pelihara dan Muliakan Umat dengan Taqwa, (Jakarta,
Al Mawardi Prima, 2003), hal. 22.
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lebih mendalami dan menerapkan syari’at Islam. Supaya siswa berperilaku

dengan apa yang sudah ditentukan dalam ketentuan agama islam.

3. Strategi pembelajaran ekstrakurikuler pencak silat dalam
membentuk karakter religius dari aspek lhsan siswa di MTs Al
Ma’arif Tulungagung

Ihsan ialah ikhlas beramal karena mencari keridlaan Allah. semata.
Sesungguhnya orang yang pamer (riya) dalam beramal, berarti telah
menganiaya diri sendiri, sebab amalnya kelak di akhirat akan membawa
dosa.’®” Oleh karena yang demikian, maka hendaklah selalu menjaga
kesopanan dalam segala aspek kehidupan dan perbuatan, serta ikhlas
dalam beribadah kepada Allah, ingat kepada Nya baik di tempat yang
ramai dan yang sunyi, di kala suka dan di kala duka agar mendapatkan dua
kebahagiaan dan keuntungan, kini dan nanti di akhirat.

Teori diatas sejalan dengan yang sudah di ajarkan oleh pelatih yang
selalu memberikan pengertian dan pemahaman agar saling menghormati
sesama anggota, senior dan pelatih yang ada ketika di dalam dan di luar
madrasah.

Adapun ciri-ciri sikap Ihsan adalah juga senantiasa mewujudkan

keharmonisan masyarakat, hubungan baik dengan keluarga, tetangga, dan

137 A, Mujab Mahali, Insan Kamil dalam Kaca Pandang Rasulullah (Yogyakarta: BPFE,
1986), hal. 67.
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masyarakat, melakukan perkara-perkara yang baik, mengamalkan sifat-
sifat mahmudah, dan bersyukur atas nikmat Allah.*

Dari hasil penemuan data juga menemukan bahwa pelatih juga
mengajarkan anak untuk selalu meminta doa restu kepada orang tua
sebelum berangkat latihan. Serta mengajarkan anak untuk selalu berbakti
kepada orang tua dengan menyuruh mereka untuk mencuci kaki orang tua
ketika pengesahan warga Pagar Nusa.

Pada dasarnya dalam aspek pendidikan karakter religius pendidikan
karakter juga menanamkan untuk selalu menghormati dan menyayangi
kedua orang tua. Orang tua harus mengajarkan anak untuk bersikap
hormat, taat, dan berbuat baik kepada kedua orang tua sehingga mereka
terdidik untuk menghormati dan menyayangi orang tua. Serta pengajaran
tentang etiket umum. Orang tua harus mengajarkan anak etiket dalam
bergaul dan berperilaku dalam kehidupan sehari-hari. Mereka juga harus
belajar bagaimana berinteraksi dengan kedua orang tua, sanak saudara
yang lebih tua, kolega orang tua, guru-guru, dan teman sebaya.***

Selain itu, pelatih juga mengajarkan kepada siswa agar selalu
berbuat dan berperilaku kepada siapapun. Karena ini salah satu tujuan
dalam mencapai Hablum Minannas seseorang yang telah diajarkan dalam
syariat islam. Dalam pesilat Pagar Nusa pastinya mempunyai rasa bahwa

seorang pendekar Pagar Nusa siap menjadi Pagar Bangsa dan Nahdlatul

Ulama dengan mempunyai sikap tawadhu’ terhadap ulama dan kyai.

138 Ali Imran, Konsep Adil dan lhsan Menurut Agidah, Ibadah, dan Akhlag, (Vol. VI.
TK: Hikmah. 2012), hal. 110.
139 Sani dan Kadri, Pendidikan Karakter ..., hal. 266.
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Karena tujuan khusus dari Pagar Nusa untuk menjadi benteng ulama dan
kyai. Untuk itu siswa diajarkan tentang karakter religius agar mempunyai
rasa tawadhu’ dan berperilaku sopan santun terhadap orang yang lebih tua
dan sesama.

Dengan demikian, hal ini sudah sesuai dengan fokus dan tujuan
peneliti yakni strategi pembelajaran ekstrakurikuler pencak silat dalam
membentuk karakter religius dari aspek Iman, Islam dan lhsan. Hal ini
memiliki peran penting dalam proses pembelajaran ekstrakurikuler pencak

silat dalam membentuk karakter religius siswa.





